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SET COVERING PROBLEM WITH STEEPEST ASCENT HILL CLIMBING 

METHOD AND SIMULATED ANNEALING METHOD IN DETERMINING 

THE LOCATION OF TWDS IN THE VILLAGE 

 

By : 

 

LILI SANJAYA 

08011282126029 

 

ABSTRACT 

This research discusses the Set Covering Problem (SCP) in determining the optimal 

location of temporary waste disposal sites (TWDS) in Semambu Island Village using 

the Steepest Ascent Hill Climbing and Simulated Annealing Methods. The 

optimisation of TWDS in Semambu Island Village was carried out using the Location 

Set Covering Problem (LSCP) and p-median Problem models with the help of LINGO 

13.0 software. Then the calculation of the results obtained from the p-Median problem 

model is solved using Steepest Ascent Hill Climbing and Simulated Annealing. Based 

on the formulation of the p-Median Problem model with the calculation of LINGO 13.0 

software, there are 6 optimal TPS locations, including TWDS 2 Dusun 1, TWDS 1 

Hamlet 2, TWDS 2 Hamlet 6, TWDS 1 Hamlet 2, TWDS 2 Hamlet 5, and TWDS 2 

Dusun 6. While the SAHC method  produces  5  optimal locations, namely TWDS 2 

Hamlet 1, TWDS 1 Hamlet 1, TWDS 1 Hamlet 2, TWDS 2 Hamlet 2, TWDS 1 Hamlet 

3. The SA method produces 5 optimal locations, namely TWDS 1 Hamlet 1, TWDS 1 

Hamlet 2, TWDS 1 Hamlet 3, TWDS 2 Hamlet 3, TWDS 2 Hamlet 5.  

 

Keywords: Set Covering Problem Model, Location Set Covering Problem, p-Median 

Problem, Steepest Ascent Hill Climbing, Simulated Annealing. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas Set Covering Problem (SCP) dalam menentukan lokasi 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah yang optimal di Desa Pulau Semambu 

dengan menggunakan Metode Steepest Ascent Hill Climbing dan Simulated Annealing. 

Pengoptimalan TPS di Desa Pulau Semambu dilakukan menggunakan model Location 

Set Covering Problem (LSCP) dan p-median Problem dengan bantuan software 

LINGO 13.0. Kemudian dilakukan perhitungan terhadap hasil yang diperoeh dari 

model p-Median problem yang diselesaikan menggunakan Steepest Ascent Hill 

Climbing dan Simulated Annealing. Berdasarkan formulasi model 𝑝-Median Problem 

dengan perhitungan software LINGO 13.0 terdapat 6 lokasi TPS optimal, diantaranya 

TPS 2 Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, TPS 2 Dusun 6, TPS 1 Dusun 2, TPS 2 Dusun 5, dan 

TPS 2 Dusun 6. Sedangkan Metode SAHC menghasilkan 5 lokasi optimal yaitu TPS 2 

Dusun 1, TPS 1 Dusun 1, TPS 1 Dusun 2 , TPS 2 Dusun 2 , TPS 1 Dusun 3. Metode 

SA menghasilkan 5 lokasi optimal yaitu TPS 1 Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, TPS 1 Dusun 

3,  TPS 2 Dusun 3, TPS 2 Dusun 5. 

 

Kata Kunci: Model Set Covering Problem, Location Set Covering Problem, p-Median 

Problem, Steepest Ascent Hill  Climbing, Simulated Annealing. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang lebih menyukai lingkungan yang bersih 

dan indah, termasuk kebersihan lingkungan (Haryanto & Wijaya, 2019). Dalam 

kehidupan sehari-hari kebersihan adalah sebuah cerminan untuk setiap individu di 

masyarakat dalam menjaga kesehatan. Menurut UU No. 36 Tahun 2009 tentang 

kesehatan, pembangunan kesehatan yang berkaitan dengan kebersihan adalah cara 

terbaik untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Lingkungan dikatakan 

bersih ketika keadaan sekitar lingkungan bebas dari kotoran dan penyakit yang dapat 

mengganggu aktivitas masyarakat (Irawati et al., 2019).  

Masalah lingkungan saat ini adalah sampah. Sampah adalah material atau 

benda yang sudah tidak lagi memiliki nilai guna bagi pemiliknya dan biasanya dibuang 

atau diabaikan (Ayu et al., 2021). Meningkatnya volume sampah yang diproduksi 

merupakan salah satu dampak dari laju pertumbuhan penduduk. Menurut Standar 

Nasional Indonesia (SNI), Sampah adalah bahan-bahan padat biologis dan anorganik 

yang tidak diperlukan lagi dan harus dikelola untuk menghindari pemborosan. 

Permasalahan sampah masih menjadi isu yang mendesak hingga saat ini. Tantangan 

besar dalam mengelola sampah secara efektif. Permasalahan mengenai sampah bukan 

hanya terjadi di kota saja, namun telah menyebar ke pelosok desa hingga wilayah 

terpencil khususnya di Desa Pulau Semambu. Desa Pulau Semambu, Kecamatan 
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Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Desa binaan Universitas Sriwijaya ini memiliki 

6 dusun (Puspita et al., 2023).  

Desa Pulau Semambu memiliki luas wilayah 1200 Ha. Jumlah penduduknya 

1.603 jiwa, terdiri dari 427 kepala keluarga, 828 laki-laki, dan 775 perempuan. Menurut 

Alfansyah et al., ( 2024) Indeks kinerja pengelolaan sampah nasional pada tahun 2021 

melampaui target 63 poin dengan capaian 50,06 poin atau 74,46%. Pembakaran 

sampah masih marak di Desa Pulau Semambu. Hal ini dilakukan karena dianggap 

mudah dan cepat. Namun tanpa disadari, dampaknya sangat berbahaya. Pembakaran 

sampah menghasilkan asap dan polusi yang dapat mencemari udara, mengancam 

kesehatan, serta dapat merusak lingkungan.  

Warga Desa Pulau Semambu membutuhkan Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) untuk mengatasi masalah ini. Dengan adanya TPS, masyarakat diharapkan tidak 

lagi membakar sampah rumah tangga secara sembarangan. “Oleh karena itu, pemilihan 

lokasi TPS yang strategis menjadi hal yang penting. TPS adalah komponen yang sangat 

penting dalam pengelolaan sampah,  yang berfungsi sebagai lokasi penampungan 

sementara sekaligus tempat untuk memilah sampah (Adlan et al., 2023).  Masyarakat  

umumnya  cenderung  memilih  lokasi  TPS  yang  mudah  diakses.  Oleh  sebab  itu,  

penempatan   TPS   perlu   tersebar  secara   merata. 

Set Covering Problem (SCP) menentukan lokasi pengoptimalan. ILP dapat 

mensimulasikan Location Set Covering Problem (LSCP), sebuah masalah 

pengoptimalan. LSCP adalah salah satu dari sejumlah model, termasuk MCLP, p-
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Center, dan p-Median. LSCP meminimalkan titik lokasi fasilitas layanan untuk 

memenuhi semua lokasi permintaan. MCLP mencari permintaan waktu standar 

maksimum yang dilayani. Masalah p-Median menemukan fasilitas untuk 

meminimalkan biaya antara setiap permintaan dan fasilitas terdekat (Puspita et al., 

2018).  

SCP dapat diselesaikan dengan berbagai jenis metode optimasi diantaranya 

metode Hill Climbing dan metode Simulated Annealing (SA). Salah satu 

pengembangan dari metode Hill Climbing yaitu Steepest Ascent Hill Climbing 

(SAHC). Menurut Rahayu & Marlim (2019) SAHC adalah metode yang digunakan 

untuk menentukan lokasi optimal TPS sampah karena metode ini mencari solusi secara 

keseluruhan, sehingga menghasilkan solusi yang lebih optimal.. Menurut Nugracia & 

Lhaksmana (2020) metode SA adalah teknik pencarian acak yang menggunakan teori 

probabilitas untuk menemukan minimum global dalam suatu masalah optimasi. 

Penelitian yang telah dilakukan Wandrio et al., (2017), menunjukkan bahwa 

keunggulan metode SA dibandingkan dengan metode First Come First Served (FCFS) 

terletak pada waktu penyelesaiannya. Sementara itu, menurut Ardiyani (2022), metode 

SAHC juga lebih unggul dari algoritma Genetika dalam hal waktu penyelesaian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengembangkan model 

LSCP dan p-Median Problem serta menggunakan metode SAHC dan SA untuk 

mencari lokasi TPS sampah ideal di Desa Pulau Semambu. Selain itu, LINGO 13.0 

juga menyelesaikan model LSCP dan p-Median Problem.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana lokasi optimal TPS sampah di Desa Pulau Semambu 

menggunakan formulasi model LSCP, metode SAHC dan metode SA. 

2. Bagaimana lokasi optimal TPS sampah di Desa Pulau Semambu 

menggunakan formulasi model p-Median Problem. 

3. Bagaimana perbandingan solusi optimal TPS sampah di Desa Pulau 

Semambu hasil model p-Median Problem, metode SAHC dan Metode 

SA. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah dari penelitian ini : 

1. Tidak adanya hambatan pada rute yang dilalui menuju lokasi permintaan, 

seperti kemacetan atau gangguan lainnya. 

2. Jarak antar TPS sampah ke TPS sampah lainnya adalah 500 m. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan lokasi optimal TPS sampah di Desa Pulau Semambu 

menggunakan formulasi model LSCP, metode SAHC dan metode SA. 

2. Menentukan lokasi optimal TPS sampah di Desa Pulau Semambu 

menggunakan formulasi model p-Median Problem. 
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3. Membandingkan solusi optimal TPS sampah di Desa Pulau Semambu 

hasil model p-Median Problem, metode SAHC dan Metode SA. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya : 

1. Dapat dijadikan rekomendasi penelitian TPS yang lebih strategis pada 

Desa Pulau Semambu. 

2. Bagi mahasiswa dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 

menyelesaikan permasalahan lokasi lainnya. 
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